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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang tanaman 

jamblang terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

1. Ekstrak kulit batang jambalang efektif sebagai antibakteri terhadapa bateri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 

dan 20%. Dengan diameter rata-rata zona bening diantara 10 mm – 20 mm 

dalam katagori kuat. 

2. Terdapat perbedaan diameter zona bening pada bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli. 

3. Bakteri Staphylococcus aureus menghasilkan diameter zona bening  dengan 

rata-rata 13 mm pada konsentrasi 5%, konsentrasi 10% menghasilkan zona 

bening 15 mm, sedangakan pada konsentrasi 15% menghasilkan zona bening 

17 mm, dan untuk konsentrasi 20% menghasilkan 20 mm 

4. Untuk bakteri Escherichia coli menghasilkan diameter zona bening  dengan 

rata-rata 10 mm pada konsentrasi 5%, konsentrasi 10% menghasilkan zona 

bening 12 mm, sedangakan pada konsentrasi 15% menghasilkan zona bening 

14 mm, dan untuk konsentrasi 20% menghasilkan 16 mm. 

V.2 Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk melihat zona 

hambat yang didapat dari berbagai konsentrasi yang lebih tinggi. 

2. Perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui apakah kulit batang tanaman 

jamblang dapat dikonsumsi oleh manusia dan berapa dosis yang diperlukan  

sebagai antibakteri. 

3. Perlu dilakaukan penelitian yang lebih lanjut. 
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Dimaserasi selama  3X24 Jam 

Lampiran 

Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

150 gram simplisia Kulit Batang Tanaman 

Jamblang 

Residu 16,187 gram Ekstrak 

Metanol Kulit Batang 

Tanaman Jamblang 

Dievaporasi 

 
Ekstrak Kental Kulit Batang  

Tanaman Jamblang yang 

didapat sebanyak 16,187 

gram 

Dibuat konsentrasi 5%, 

10%, 15%, 20% 

Uji antibakteri 

Bakteri E. coli Bakteri S. aureus 

Pembahasan 
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Lampiran 2 Hasil Gambar Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Batang 

Tanaman Jamblang 
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Lampiran 3. Daya Hambat Ekstrak Kulit  Batang Tanaman Jamblang 

terhadap Bakteri S. Aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar zona bening konsentrasi 5% (A), 10% (B), 15%(C),20% (D)  

kontrol Negatif (Etanol)  (E)  Kontrol positif (Eritromicin)  (F)     
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Lampiran 4. Daya Hambat Ekstrak Metatanol Kulit Batang Tanaman 

Jamblang terhadap Bakteri  E. coly 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar zona bening konsentrasi 5% (A), 10% (B), 15%(C), 20% (D)  

kontrol Negatif (E) Kontrol positif  (Eritromicin) (F)      
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Lampiran 5 Perhitungan  

1. Presentase Rendeman 

Berat sampel (serbuk kulit batang jamblang) yang digunakan = 150 gram  

Berat ekstrak kental metanol kulit batang jamblang yang diapat = 16,187 gram 

Perhitungan rendemen  ekstrak kulit batang jamblang : 

Rendemen = 
                           

                   
       

Rendemen =  
        

     
      

Rendemen = 10,8% 

2. Perhitungan Konsentrasi Dalam Membuat Ektrak Metanol Kulit Batang 

Tanaman Jamblang 

 Konsentrasi 5% = 5/100 ml = 0,5 gr/10 ml 

Dibuat 0,5 gr ektrak metanol kulit batang tanaman jamblang dilarutkan dalam 

10 ml pelarut 

 Konsentrasi 10% = 10/100 ml = 1 gr/10 ml  

Dibuat 1 gr ektrak metanol kulit batang tanaman jamblang dilarutkan dalam 

10 ml pelarut 

 Konsentrasi 15% = 15/100 ml = 1,5 gr/10 ml  

Dibuat 1,5 gr ektrak metanol kulit batang tanaman jamblang dilarutkan dalam 

10 ml pelarut 

 Konsentrasi 20% = 20/100 ml = 2 gr/10 ml  

Dibuat 2 gr ektrak metanol kulit batang tanaman jamblang dilarutkan dalam 

10 ml pelarut 
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Lampiran 6. Surat keterangan Penelitian 
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Lampiran 7. Surat keterangan plagiat 
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Lampiran 8. Surat bebas Laboratorium 
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